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Abstract

The formation of a perfect child’s personality is a task that is not easy for parents,

especially if the parent is a single parent. Some female students at Ma’had Tahfidh Al-
Qur'an Putri Al-Amien Prenduan have single parents so they have problems
communicating with their surroundings. However, there are also female students who
have single parents who have cheerful and friendly personalities. Therefore, this study
aims to determine the personality characteristics of female students who are single parents
and what are the supporting and inhibiting factors in shaping the personality of female
students who are single parents Ma’had Tahfidh Al-Qur'an Putri Al-Amien Prenduan.

The research used a qualitative approach with a case study type of research. Data
collection techniques used are interviews, observation, and documentation. The results of
this study indicate the personality characteristics of female students who are single parents
at Ma’had Tahfidh Al-Qur'an Putri Al-Amien Prenduan, namely extroverted
personality and introverted personality. Supporting factors in the formation of female
students’ personality are internal and external factors, while the inhibiting factors in the
formation of female students’ personality are biological factors, upbringing, and tension
in the family.

Keywords: Personality, Students; and Single Parent.

Abstrak

Pembentukan kepribadian anak yang sempurna adalah tugas yang tidak mudah
bagi orang tua, terlebih jika orang tua tersebut merupakan seorang single parent.
Sebagian santriwati di Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan
memiliki orang tua tunggal sehingga bermasalah dalam hal berkomunikasi
terhadap lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, juga ada santriwati yang
memiliki orang tua single parent memiliki kepribadian yang periang dan ramah.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
kepribadian santriwati yang single parent dan apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam membentuk kepribadian santriwati yang single parent
Ma’had Tahfidh Al-Qur'an Putri Al-Amien Prenduan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik kepribadian
santriwati yang single parent di Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien
Prenduan yaitu kepribadian ekstrovert dan kepribadian introvert. Faktor
pendukung dalam pembentukan kepribadian santriwati adalah faktor internal
dan faktor eksternal, sedangkan faktor penghambat dalam pembentukan
kepribadian santriwati yaitu faktor biologis, pola asuh, dan ketegangan dalam
keluarga.

Kata Kunci: Kepribadian; Santriwati; dan Single Parent.

Pendahuluan

Keluarga adalah kelompok terkecil dari sebagian masyarakat yang terdiri dari
kepala keluarga dan beberapa orang di dalamnya yang hidup bersama (Syahid,
2014). Suasana ini akan menghadirkan rasa cinta, religiusitas, perlindungan,
pendidikan, dan berbagai hal lain (Saefuddin, 2019). Ketergantungan antar anggota
keluarga akan memberikan kesan saling memiliki dan membutuhkan. Maka dari itu,
mengapa keluarga sangat memiliki peran yang sangat penting, karena dengan
adanya hubungan yang harmonis antara ayah, ibu, dan anak sangat berpengaruh
terhadap pendidikan anak, hubungan yang serasi penuh pengertian dan kasih sayang
akan memberi kesan pribadi yang baik terhadap anak. Sikap dan perilaku sebagai
orang tua terhadap anak sangatlah berpengaruh dalam perkembangan sosial anak.
Pada praktiknya, dalam mendidik sering kali menemukan beberapa kendala seperti
sebagai orang tua yang baik harus mampu untuk lebih bersabar dalam mendidik
sehingga menjadikan anak berbakti, berguna, dan berakhlak mulia. Peranan keluarga
dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian anak mempunyai makna yang
sangat tinggi untuk perkembangan anak seperti mendidik, membimbing, mengasihi,
membesarkan, dan memenubhi setiap kebutuhan anak (Fauziah & Maulana, 2022).

Kepribadian (personality) merupakan keseluruhan tingkah laku, kebiasaan,
sifat kecakapan bentuk tubuh, serta unsur-unsur psiko-fisik yang lain. Kepribadian

juga diartikan suatu bentuk perilaku individu yang nyata atau tampak dan terjadi
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didalam lingkungannya (Banjarnahor et al., 2020; Bastian et al., 2021; Muara et al.,
2021; Pratikno et al., 2020; Priambodo et al., 2020; Putri et al., 2020; Rahmanisa et
al., 2021; Rahmat, 2019; Rahmat & Alawiyah, 2020, Rahmat et al., 2021; Rahmat
et al., 2020). Adapun pembentukan kepribadian anak termasuk bagian tanggung
jawab dari orang tua. Dimana seorang ayah atau ibu memiliki tanggung jawab penuh
dalam membentuk dan menumbuh kembangkan karakter terutama karakter yang
bersifat baik dan positif pada anak sejak anak masih dini. Dalam pembentukan
kepribadian anak tentu saja tidak lepas dari peran orang tua, orang tua harus
mempunyai prinsip-prinsip tersendiri dalam membentuk kepribadian anak-anaknya.
Ketidaklengkapan orang tua dalam mendidik anak akan berpengaruh pada karakter
anak. Memang, memberikan pendidikan yang sempurna kepada anak-anak adalah
tugas yang tidak mudah untuk orang tua, terlebih jika orang tua tersebut merupakan
orang tua tunggal (single parent). Orang tua tunggal atau yang sering kita kenal sebagai
single parent merupakan orang tua yang mengasuh, mendidik dan memelihara
anaknya seorang diri tanpa dukungan dari pasangannya. Masing-masing orang tua
single parent atau orang tua tunggal memiliki permasalahan tersendiri. Hal ini
dikarenakan mengasuh anak berdua dengan pasangan tentu berbeda dengan
mengasuh anak seorang diri (Dwiyani, 2009).

Single parent dapat terjadi karena beberapa faktor seperti perceraian antara ibu
dan ayah, kematian salah satu ayah atau ibu. Single parent dapat menjadi pilihan atau
takdir. Kebanyakan yang terjadi di masyarakat adalah menjadi single parent karena
takdir Allah SWT yang artinya karena suami meninggal dunia atau istri yang
meninggal dunia. Adapun faktor single parent yang disebabkan oleh kematian
merupakan salah satu takdir kehidupan yang tidak bisa dirubah. Hal tersebut
merupakan penyebab seseorang terpaksa harus menjalani kehidupan sebagai seorang
single parent. Hilangnya pasangan hidup dalam dalam sebuah hubungan perkawinan
merupakan kondisi yang tidak dapat dicegah (Sari et al., 2019). Fenomena orang tua
tunggal saat in1 merupakan hal yang umum atau lumrah bagi sebagian besar
masyarakat. Orang tua tunggal bisa dialami ayah ataupun ibu. Hal ini akan
menjadikan perbedaan dalam hal mendidik, mengasuh, dan merawat anak

dibanding dengan pengasuhan anak dengan orang tua yang utuh (Siswanto, 2020).
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Anak yang tinggal di lingkungan pondok pesantren merupakan santriwati
yang memiliki orang tua tunggal atau single parent akibat perceraian dan kematian,
sehingga ketika santriwati berada di luar lingkungan orang tua dengan tidak adanya
sosok ayah ataupun sosok seorang ibu, kepribadian santriwati akan mengalami
perbedaan dari kepribadian santriwati lainnya yang memiliki orang tua lengkap. Hal
ini dikarenakan ibu harus memegang peranan sebagai ayah, begitu pula ayah harus
memegang peranan sebagai ibu. Sebagian santriwati yang memiliki orang tua single
parent memiliki permasalahan dalam komunikasi dan cara bersosial terhadap
lingkungan sekitarnya, seperti seorang santriwati mempunyai beberapa masalah
terhadap kepribadiannya yang tertutup, pemalu, kurang percaya diri dalam bergaul,
dan jarang sekali berkumpul bersama dengan teman-temannya (Kurniawan &
Stanislaus, 2016; Fitriyah & Muali, 2018; Latuconsina et al., 2020). Akan tetapi juga
ada santriwati yang memiliki orang tua single parent memiliki kepribadian yang
periang dan ramah. Karena pendidikan, pertumbuhan dan perkembangan
kepribadian santriwati atau karakter yang telah tertanam oleh orang tua single parent
berbeda dengan yang diterapkan oleh orang tua yang utuh.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai
karakteristik kepribadian santriwati yang single parent di Ma’had Tahfidh Al-Qur’an
Putri  Al-Amien Prenduan. Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi

pembentukan kepribadian santriwati yang single parent.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pendekatan kualitatif merupakan jenis pendekatan yang memberikan
gambaran secara objektif terhadap objek yang diteliti serta menafsirkan dan memberi
makna terhadap sebuah data yang didapatkan dari lapangan secara nyata. Creswell
(dalam Kholifah & Suyadnya, 2018) secara lengkap mendefinisikan studi kasus
sebagai sebuah penelitian kualitatif yang mengkaji tentang konteks kehidupan yang
nyata atau sesungguhnya. Pendekatan studi kasus juga memungkinkan peneliti
untuk mendapatkan sebuah penjelasan yang lengkap tentang sebuah fenomena,

melalui penggunaan metode pengumpulan data (Rachmawati, 2007). Dalam
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penelitian ini, data dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi, serta

dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Adapun karakteristik kepribadian yang dimiliki santriwati single parent adalah
kepribadian introvert dan ekstrovert. Kepribadian introvert dalam pandangan psikologi
kepribadian yaitu orang yang memiliki tipe selalu mengarahkan pandangan pada
dirinya sendiri artinya tingkah lakunya ditentukan oleh apa yang terjadi pada dirinya
sendiri (Feist & Feist, 2017). Dunia luar baginya tidak banyak berarti dalam
bertingkah laku dan sangat sedikit beraktivitas dengan lingkungan dan biasanya
dikenal dengan pendiam dan sukar diselami jiwanya.

Di lingkungan Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan,
terdapat beberapa santriwati yang memiliki orang tua tunggal dan terlihat memiki
perbedaan kepribadian demgan santriwati lainnya. Hal ini terlihat jelas ketika
santriwati berada di luar lingkungan dimana cenderung tidak bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya. Santriwati Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien
Prenduan yang memiliki kepribadian introvert lebih pendiam dan suka menyendiri
cenderung lebih menarik diri dari lingkungan sosialnya (Feist & Feist, 2017,
Widiantari & Hendiyanto, 2013). Selain itu, mereka juga memiliki karakter kurang
percaya diri dan cenderung tidak bisa tampil di hadapan publik karena merasa malu
dan canggung, lebih fokus dalam mengerjakan suatu pekerjaan, dan menyelami
jiwanya sendiri sehingga cenderung memiliki sifat egois. Mereka juga lebih senang
menghabiskan waktunya sendiri dan memiliki sedikit teman, tidak suka keramaian,
serta cenderung mudah lelah dalam berinteraksi dan suka menyendiri. Mereka suka
menghindari konflik, tetapi mereka tipe sosok pendengar yang baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Jung, perilaku introvert adalah sebagai orang yang pendiam,
menjauhkan diri dari kejadian-kejadian luar, tidak mau terlibat dengan dunia
objektif, dan tidak senang berada di tengah kerumunan banyak orang (Rahman,
2016).

Kepribadian ekstrovert juga terlihat pada santriwati yang single parent. Orang

ekstrovert dipengaruhi oleh dunia objektif yaitu dunia luar dirinya, orientasinya
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tertuju keluar, pikiran perasaan tindakannya dipengaruhi oleh lingkungannya baik

lingkungan sosial maupun lingkuangan nonsosialnya, bersikap positif terhadap

masyarakatnya, hatinya terbuka mudah bergaul, dan hubungan dengan orang lain
lancar. Santriwati yang single parent di lingkungan Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri

Al-Amien Prenduan dengan kepribadian ekstrovert ini memiliki karakter kemampuan

bersosialisasi yang baik sehingga karakter tersebut cenderung mudah beradaptasi

dengan lingkungan baru. Mereka emiliki karakter percaya diri yang tinggi sehingga
mereka lebih menyukai keramaian dan mudah berinteraksi dengan banyak orang.

Hal tersebut membuat mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan

mempunyai relasi yang banyak, ramah dan suka bergurau cenderung memiliki cara

berkomunikasi yang baik terhadap lingkungannya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Eysenk (dalam Hidayatullah et al., 2019) yang
menjelaskan kepribadian ekstrovert merupakan orang yang mempunyai karakter
utama seperti mempunyal kemampuan bersosialisasi banyak bergurau, optimis,
cepat dalam berpikir. Dan lebih cenderung ramah dan periang. Eysenk (dalam
Hidayatullah et al., 2019) juga mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki tipe
kecenderungan ektrovert akan memiliki karakteristik seperti mereka tergolong orang
yang ramah, suka bergaul, memiliki banyak teman, dan suka berbicara.

Beberapa faktor yang menjadi pendukung dalam pembentukan kepribadian
santriwati yang single parent di Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan
antara lain sebagai berikut.

a. Faktor internal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
seseorang itu sendiri yaitu merupakan faktor keturunan atau genetik. Faktor
genetik dapat diartikan sebagai faktor bawaan sejak lahir dan merupakan
pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang
tuanya atau bisa saja sebuah sifat kombinasi dari kedua orang tuanya. Dari hasil
penelitian 1ini, ditemukan bahwa terbentuknya kepibadian santriwati juga
terdapat faktor pendukung melalui sifat dan tingkah laku orang tua. Bahkan
dapat didukung oleh faktor bawaan dari sejak eksternal lahir.

b. Faktor eksternal, faktor ini merupakan faktor yang berasal dari luar orang

tersebut. Faktor ini biasanya berasal dari lingkungan anak. Ketika anak mulai
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belajar menyesuaikan diri dengan dunia sosialnya dan teman-teman sekitar
lingkungannya. Lingkungan Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien
Prenduan juga dapat menjadi penyebab terbentuknya kepribadian dan juga
pengaruh teman-teman sekitar lingkungan.

Selain itu, terdapat juga faktor yang menghambat pembentukan kepribadian
santriwati di Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan yaitu sebagai
berikut.

a. Karakteristik biologis. Kondisi biologis yang berhubungan dengan karakteristik
juga mempengaruhi cara bersikap seperti penampilan, kekuatan, dan tingkat
kecerdasan anak dapat mempengaruhi bagaimana respon awal orang lain pada
anak sehingga akan menghambat pembentukan kepribadian anak. Hasil
penelitian di Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan mengenai
kondisi biologis menjadi faktor penghambat pembentukan kepribadian
santriwati. Santriwati yang memiliki permasalahan mengenai penampilan atau
tingkat kecerdasan bahkan sifat keegoisan sangat mempengaruhi bagaimana
respon awal bersosialisasi dengan lingkungan.

b. Pola asuh orang tua sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak, apalagi
anak dalam pengasuhan single parent. Santriwati yang single parent di lingkungan
Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan memiliki faktor
penghambat dalam pembentukan kepribadiannya yaitu adanya pola asuh orang
tua yang tidak utuh. Hal tersebut memberikan hambatan dalam pembentukan
kepribadian santriwati dan mengakibatkan anak memiliki rasa cemburu atau
kurangnya kasih sayang dari seseorang yang ditinggalkan. Pengaruh lingkungan
keluarga terhadap perkembangan pola asuh anak adalah hal penting yang akan
menentukan perkembangan pribadi anak selanjutnya.

c. Ketegangan dalam keluarga. Adanya status single parent pada suatu keluarga
menjadikan salah satu faktor penghambat pembentukan kepribadian anak.
Ketegangan dalam keluarga disebabkan adanya perceraian ataupun salah satu
orang tua meninggal dunia. Kurang lengkapnya salah orang tua menjadikan
beban tanggung jawab kepada yang ditinggalkan. Santriwati yang dalam

pengasuhan single parent akan merasa kurangnya perhatian salah satu anggota
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keluarga. Apalagi hal tersebut terjadi akibat perceraian, sehingga menyebabkan
ketegangan dalam keluarga dan menjadi salah satu penghambat pembentukan

kepribadian santriwati.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lingkungan Ma’had Tahfidh
Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan mengenai karakteristik kepribadian santriwati
single parent di lingkungan Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan
memiliki kepribadian seperti: (1) kepribadian introvert yang ditunjukkan dengan sikap
pendiam, suka menyendiri, pemalu, kurang percaya diri, tidak peduli lingkungan,
dan tidak suka keramaian, dan (2) kepribadian ekstrovert yang ditunjukkan dengan
kemampuan bersosialisasi yang baik, aktif/ banyak gerak, percaya diri, ramah ,
senang bergurau, periang, dan mudah bergaul. Selanjutnya, adapun faktor
pendukung pembentukan kepribadian santriwati yang single parent di lingkungan
Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri Al-Amien Prenduan terdapat dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan, faktor penghambat dalam
pembentukan kepribadian santriwati di lingkungan Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Putri
Al-Amien Prenduan yaitu faktor biologis, pola asuh, dan ketegangan dalam

keluarga.
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